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Segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat 
dan karuniaNya berupa kesehatan fisik dan akal pikiran, sehingga penyusun dapat 
menyelesaikan skripsi yang merupakan akhir dari penelitian ini. Shalawat serta salam 
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Nama : Istiqamah 
Nim : 40200116025 
Kelas : AK 2 
Semester   : VIII 
Judul : Sistem Pemerintahan Kedatuan Luwu Pada Masa Islam (Abad XVII) 
Skripsi ini membahas tentang sistem pemerintahan kedatuan Luwu pada masa 
Islam yaitu pada abad XVII. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan 
penelitian; (1) Bagaimana kondisi Kedatuan Luwu menjelang datangnya Islam? (2) 
Bagaimana sistem birokrasi pemerintahan Kedatuan Luwu pasca Islamisasi? (3) 
Bagaimana dampak pemerintahan Islam bagi kehidupan politik, sosial, dan budaya di 
kedatuan Luwu ? 
Untuk menemukan jawaban tersebut maka penulis menggunakan metode 
penelitian historis dengan data kualitatif yang diperoleh melalui studi pustaka. 
Adapun tahap-tahapannya yaitu, (1) Heuristik, yang merupakan langkah awal dalam 
penelitian sejarah yang bertujuan mencari dan menemukan jejak sejarah sebagai 
sumber data yang terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. (2) Kritik Sumber 
yang bertujuan menyeleksi data untuk dijadikan fakta sejarah setelah melalui proses 
pengujian yang terbagi menjadi dua bagian yaitu kritik ekstenal dan kritik internal. 
(3) Interpretasi atau penafsiran yaitu dimana penyusun berupaya membandingkan 
data yang ada dengan data yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh kemudian 
mengambil sebua kesimpulan. (4) Historiografi merupakan langkah terakhir dari 
seluruh langkah-langkah dalam penelitian sejarah.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Kerajaan Luwu merupakan 
kerajaan tertua dan kerjaan yang pertama memeluk agama Islam di pulau Sulawesi 
Selatan. Masuk dan berkembangnya agama Islam di Luwu tidak lepas dari sejarah 
tiga orang muballigh yang berasal dari Minangkabau. Ketiga Muballigh tersebut 
adalah Abdul Makmur Khatib Tunggal yang diberi gelar Dato ri Bandang. Kedua 
Khatib Sulung Sulaiman, kemudian diberi gelar Dato Pattimang. Dan ketiga Maula 
Abdul Jawad Khatib Bungsu, atau Dato ri Tiro. (2) Luwu pada waktu itu dibawah 
kepemimpinan Datuk La Patiware’ Daeng Para’bung (memerintah 1585-1610) 
berhasil di islamkan pada 15 Ramadhan 1013 (atau 4 Februari 1603, dua tahun 
sebelum Gowa di Islamkan). Perkembangan Islam nyata diterima di Kedatuan Luwu 
di masa pemerintahan putra Datu Pattiware yaitu Sultan Abdullah Datu Patipasaung. 
(3) Ditinjau dari segi politik, islamisasi di kerajaan Luwu memberi pengaruh dalam 
sistem politik, kehidupan sosial dan kebudayaan di kerajaan Luwu. sistem politik 




pemerintahan kedatuan Luwu. posisi Qadhi tersebut sama dalam menjalankan proses 
politik di Kerajaan Luwu, dan juga ikut memengaruhi keputusan Raja. Sementara 
pada kehidupan sosial, Islam memberikan konstribusi besar dalam membentuk 
dogma agama dalam lingkungan kerajaan dan masyarakat. Seperti penerapan hukum 
islam dalam mengatur kehidupan keluarga kerajaan dan masyarakat yang memiliki 
posisi yang sangat tinggi disbanding dengan hukum adat. Islamisasi di kerajaan Luwu 
juga memberikan perubahan pada sisi kebudayaan masyarakat Luwu, seperti pada 
acara kelahiran, pernikahan dan kematian yang telah memperoleh perpaduan antara 
hukum Islam dan hukum adat.    
Implikasi dalam skripsi ini adalah, Islam mulai berkembang pada masa 
pemerintahan Baginda Patipasaung yang memasukkan unsur-unsur Islam kedalam  
bentuk sistem pemerintahan di Kedatuan Luwu kemudian mempengaruhi masyarakat 
dalam bidang sosail politik dan budaya. Pemerintah memberikan peran yang sangat 
penting bagi para Ulama dalam menyebarkan agama Islam di Luwu. Sukses dalam 
perkembangannya sampai saat ini, Ulama dan para cendikiawan diharapkan menjadi 
panutan bagi masyarakat untuk tetap menjaga stabilitas agama Islam di negeri ini 
khususnya di Luwu, karena pada masa kerajaan Luwu, ualam pada saat itu yang 
disebut qadhi telah menunjukkan keteladanan bagi Raja mauapun masyarakat.     
 
 

















A. Latar Belakang Masalah 
Penyebaran Islam ke daerah Nusantara tidak berlangsung secara bersamaan.  
Dalam perjalanan sejarah Islam, dalam konteks keindonesiaan akan membawa kita 
kepada masa pertumbuhan dan persebaran Islam ke beberapa wilayah Nusantara 
dengan segala dinamikanya. Persebaran Islam tersebut yang berawal dari Kepulauan 
Melayu-Indonesia melalui perdagangan ke Jawa sampai bagian Timur Indonesia 
termasuk pulau Sulawesi Selatan.
1
 
Sekitar tahun 30.000 silam, pulau Sulawesi telah dihuni. Penemuan tertua 
ditemukan di gua-gua bukit kapur dekat Maros, sekitar 30 km sebelah timur laut dari 
Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Penduduk Sulawesi Selatan 
mendiami empat etnis besar, yaitu Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Para ahli 
prasejarah berpendapat bahwa penduduk Sulawesi Selatan berasal dari daerah Yunan 
(Funan)
2
, terutama daerah pesisir pantai. Kemudian orang-orang Funan tersebut 
bertebaran di pulau Sulawesi Selatan. 
Kedatangan Islam di pulau Sulawesi Selatan agak terlambat dibandingkan 
daerah Jawa, Kalimantan, Maluku dan Sumatera. Islamisasi di Sulawesi Selatan tidak 
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Ahmad M. Sewang, MA, Peranan Orang-Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di 
Sulawesi Selatan (Cet I, Makassar, Alauddin University Press, 2013), h. 1. 
2
Wahyudin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet VIII Makassar, Alauddin 





jauh beda dengan islamisasi di daerah lainnya, yaitu melalui tiga tahap: pertama, 
kedangan Islam, kedua, penerimaan Islam, dan ketiga, penyebaran Islam. 
Menurut sejarah, Kerajaan Luwu adalah kerajaan yang paling tua dan kerajaan 
pertama menerima ajaran Islam di Sulawesi Selatan. Tanah Luwu merupakan daerah 
yang cukup luas. Pada zaman kerajaan dahulu, Luwu dikenal kerajaan tertua sehingga 
kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi, terutama di Sulwesi Selatan senantiasa 
berkonsultasi dan meminta pandangan kepada Raja Luwu dalm mengambil 




Kehidupan mereka bermula di lokasi segi tiga bukit finsemouni-Ussu-
Cerekang, pada kurang lebih 1000 tahun silam, bila dilihat dari bentengan peta dunia 
maka secara geografis berada pada pusat bumi.
4
 Kerajaan Luwu sebagai kerajaan 
tertua di pulau Sulawesi diperkirakan se-zaman dengan kerajaan Sriwijaya dan 
kerajaan lain di pulau Jawa. Selanjutnya muncul kerajaan-kerajaan Bugis-Makassar 
seperti Gowa, Bone, Soppeng, Wajo, Mandar, Tanah Toraja, Sidenreng Rappang, dan 
kerajaan lainnya.  
Dalam historoigrafi tradisional, dikenal adanya tiga orang muballigh dari 
Minangkabau yang menyebarkan agama Islam di Sulawesi Selatan. Ketiga Muballigh 
tersebut adalah Abdul Makmur Khatib Tunggal yang diberi gelar Dato ri Bandang. 
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Bahaking Rama, MS. Mengislamkan Daratan Sulawesi, Suatu Tinjauan Metode Penyebaran. 
(Jakarta; Paradotama Wiragemilang), h. 17. 
4
M. Akila AS, Luwu Dimensi Sejarah, Budaya, dan Kepercayaan. (Cet I, Pustaka Refleksi, 





Kedua Khatib Sulung Sulaiman, kemudian diberi gelar Dato Pattimang. Dan ketiga 
Maula Abdul Jawad Khatib Bungsu, atau Dato ri Tiro. Ketika ketiga ulama tersebut 
tiba di pelabuhan Makassar, mereka bertanya kepada masyarakat tentang pusat 
kerajaan yang ada di Bugis Makassar, kemudian dijawab kerajaan tertua adalah 
kerajaan Luwu. Maka mereka menuju Luwu untuk menyebarkan agama Islam. 
Pengislaman di Tanah Luwu memiliki karaterikstik tersendiri, yakni proses 
masuknya Islam Datuk Luwu melalui suatu dialog yang panjang dengan ulama 
tersebut, yang berakhir pemahaman yang baik terhadap ajaran Islam yang membuat 
Datuk Luwu akhirnya mengucapkan kalimat syahadatain. Menurut teks Luwu dan 
Wajo, tiga muballigh yang tiba di Sulawesi Selatan sebelum mengislamkan Tanah 
Gowa, singgah terlebih dahulu ke daerah Luwu yang pada saat itu penguasanya 
adalah  Datuk La Patiware’ Daeng Para’bung (memerintah 1585-1610) yang berhasil 
diislamkan pada 15 Ramadhan 1013 (atau 4 Februari 1605.
5
 Perkembangan Islam 
nyata diterima di Kedatuan Luwu di masa pemerintahan putra Datu Pattiware yaitu 
Sultan Abdullah Datu Patipasaung.   
Setelah Datuk La Patiware’ masuk Islam, maka seluruh kerabat kerajaan juga 
memeluk agama Islam. Dari kerajaan Luwu ini agama Islam disebarkan ke berbagai 
wilayah kerajaan Luwu, seperti ke daerah Malili, Suli, dan Kolaka, serta wilayah-
wilayah lainnya.     
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Syamzan Syukur, Integrasi Islam dalam Sistem Pemerintahan di Kedatuan Luwu Abad 





Kedatuan Luwu dibawah pemerintahan Datu Patipasaung Sultan Abdullah, 
menunjukkan dirinya sebagai seorang raja yang komitmen terhadap Islam.
6
 Ajaran 
agama yang diperkenalkan pertama kali adalah aspek aqidah. Hal ini dilakukan oleh 
Khatib Sulaiman karena masyarakat Luwu pra Islam sudah mempunyai kepercayaan 
tradisional, yaitu percaya kepada Tuhan yang Maha Pencipta, yaitu Dewata Sewae.
7
 
Konsep Dewata SeuwwaE (Dewa atau Tuhan Yang Esa), dengan konsep tidak 
beranak, tidak berayah. Dewata adalah Tuhan dan SewwaE adalah tunggal atau Esa.
8
 
Mereka juga menganut paham animisme dan dinamisme. Konsep Dewata SewwaE 
kemudian dikaitkan dalam Al-Qur’an surah Al-Ikhlas (1-5). 
Berikut pemaparan surah al-Ikhlas ayat 1-5: 
                              
     
Terjemahan: 
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 




Keyakinan tauhid dalam ajaran Islam tersebut memiliki kesamaan dengan 
kepercayaan dewata sewwae, sehingga mereka lebih mudah dalam menerima ajaran 
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Syamzan Syukur, Integrasi Islam dalam Sistem Pemerintahan di Kedatuan Luwu. h. 102. 
7
Bahaking Rama, Mengislmkan Daratan Sulawesi, Suatu Tinajaun metode penyebaran, h. 18. 
8
Wahyudin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan, h. 43. 
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Islam. Kepercayaan tentang dewata sewwae merupakan sisa kepercayaan terhadap 
Swaregading yang berpusat di Ware’, Luwu.
10
 
Penyebaran agama Islam melalui aspek aqidah berjalan dengan baik  karena 
penerimaan islam sebagai panutan mereka yang baru tidak banyak merubah nilai-nilai 
kepercayaan, kaedah-kaedah kemasyarakatan dan kebudayaan yang telah ada. 
Selanjutnya, penyebaran agama Islam melalui aspek keimanan dan kebenaan tauhid. 
Dan juga di ajarkan aspek syari’ah dan aspek akhlak.  
Untuk mempermudah pemahaman masyarakat terhadap ajaran syai’ah, maka 
dibentuklah lembaga adat bagian dari struktur kerajaan, termasuk pengangkatan 
seorang Qadhi (hakim agama) kerajaan. Qadhi berfungsi sebagai penasehat datu. 
Dalam menetapkan suatu keputusan, Qadhi memberi masukan atau saran kepada raja 
untuk dipertimbangkan agar keputusan yang telah ditetatapkan tidak bertentangan 
dengan syari’at Islam.  
Dengan di masukkannya sara’ atau syari’at ke dalam pranata sosial 
masyarakat Luwu, maka lengkaplah pranata sosial masyarakat Luwu, yang dulu 
sebelum masuknya agama Islam adalah ade’, rapang, wari dan bicara, kemudian 
ditambahkan dengan dimasukkannya sara’.  
Pada masa pemerintahan Datu Patipasaung Sultan Abdullah disebut dengan 
zaman revolusi sepanjang sejarah pemerintahan Kedatuan Luwu. Revolusi ini, bukan 
dengan meombak Pengngaderemg (sistem kebudayaan masyarakat), tetapi 
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melengkapinya dengan memasukkan unsure-unsur islami.
11
 Dengan demikian, 
revolusi kedatuan Luwu pada zaman pemerintahan Datu Patipasaung mengambil 
bentuk revolusi monarki konsitusi yang mendapat pengaruh Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan inti latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat diambil, yaitu “Bagaimanakah sistem pemerintahan kedatuan 
Luwu pada Abad XVII?” dalam sub pembahasan ini adalah: 
1. Bagaimana kondisi kedatuan Luwu menjelang datangnya Islam? 
2. Bagaimana sistem birokrasi pemerintahan kedatuan Luwu pasca Islamisasi? 
3. Bagaimana dampak pemerintahan Islam bagi kehidupan politik, sosial, dan 
budaya di kedatuan Luwu? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Pada pembahasan ini penyusun memfokuskan penelitiannya tentang sistem 
pemerintahan kedatuan Luwu pra Islam, kemudian setelah membahas fokus 
penelitian, peneliti kemudian mendeskripsikan kondisi Kedatuan Luwu menjelang 
kedatangan Islam, dan juga menjelaskan apa dampak pemerintahan Islam bagi 
kehidupan politik, sosial, dan budaya di kedatuan Luwu. 
2. Deskripsi Fokus  
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Syamzan Syukur, Integrasi Islam dalam Sistem Pemerintahan di Kedatuan Luwu Abad XVII, 





Kerajaan Luwu adalah kerajaan tertua, terbesar, dan terluas di Sulawesi 
Selatan. Di Tanah Luwu, raja yang pertama adalah Batara Guru (Tomanurung). Pusat 
kerajaan Luwu (Ware’) pertama adalah di daerah Ussu (Manussu). Sebelum Kerjaan 





 Kerajaan Luwu baru menerima Islam pada tahun 1603 yang dibawa 
oleh Dato Sulaiman dan Dato ri Bandang dari Minangkabau. Setelah Datu’ Pattiware 
memeluk agam Islam, maka diajaklah seluruh masyarakatnya juga untuk memeluk 
agama Islam. Islam di terima baik di Kedatuan Luwu, ajaran yang pertama di ajarkan 
di Kedatuan Luwu adalah tentang akidah, kemudian kerajaan Luwu memberlakukan 
syariat Islam. Tindakan raja harus adil disertai kejujuran dan berperilaku benar. 
D. Kajian  Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha peneliti untuk menunjukkan sumber-sumber 
yang terkait dengan penelitian ini. Dalam penelitian tersebut, penulis belum dapat 
suatu karya yang secara khusus membahas tentang objek yang di kaji oleh penulis. 
Sebelumnya, yang dibaca hanya bebrapa sumber rujukan utama, yaitu: 
1. M. Akila AS. Buku yang berjudul “Luwu, Dimensi Sejarah, Budaya, dan 
Kepercayaan” yang di terbitkan di Makassar, cetakan pertama tahun 2018. 
Buku ini membahas tentang proses masuknya Islam di Kerajaan Luwu. 
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Animisme, kepercayaan kepada roh yang mendiami sebuah benda 
(pohon,batu,sungai,gunung,dsb (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
13
Dinamisme;kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapat 
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2. Syamzan Syukur. Jurnal yang berjudul “Integrasi Islam dalam Sistem 
Pemerintahan di Kedatuan Luwu Abad XVIII” ditulis pada tahun 2016. Dalam 
jurnal ini membahas tentang pemerintahan kedatuan Luwu di bawah 
kepemimpinan Sultan Abdullah Datu Patipasaumg putra Datu Patiware.  
3. Eka Lestari. Skripsi yang berjudul “Islamisasi Di Kerajaan Luwu Abad 
XVIII”. Skipsi ini membahas tentang Sejarah kedatangan dan penerimaan 
Islam, dan perkembangan Islam yang di ikuti pengaruhnya di bidang Sosial 
politik dan budaya di Kedatuan Luwu.  
4. Syamzan Syukur.Jurnal. Jurnal yang berjudul “Jejak Islamisasi Awal 
Kerajaan Luwu”. Jurnal ini membahas tentang berbagai hal yang bekaitan 
dengan masuknya Islam di Kerajaan Luwu. Buku ini juga menjelaskan asal 
usul raja di Sulawesi Selatan, siapa kerajaan yang pertama yang memeluk 
agama Islam, sehingga Luwu merupakan pintu utama masuknya Islam di 
Sulawesi Selatan. 
Dengan demikian penelitian ini yang berjudul Sistem Pemerintahan Kedatuan 
Luwu (Abad XVII) berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Kendatipun 
demikian kajian kajian terdahulu akan menjadi referensi dalam penelitian ini. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan metode 
penelitian Historis dan pendekatan kulitatif. Data kualitatif yaitu data dari penelitian 





dengan variabel yang akan diteliti. Data diperoleh melalui studi pustaka, yang 
merupakan kegiatan untuk dapat mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik 
atau permasalahan yang menjadi objek penelitian, informasi tersebut dapat diperoleh 
dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, skripsi, enisklopedia, dan sumber 
lainnya.    
2. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
untuk memahami secara mendalam mengenai pembahasan.  
a. Pendekatan Historis  
Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya membahas sesuatu 
peristiwa masa lampau yang memperhatikan unsure tempat (di mana), waktu (kapan), 
obyek, latar belakang, perilaku, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut.  
b. Pendekatan Agama   
Agama tidak bias dipisahkan dengan fiqih dan syariat atau hokum syara’. Hal 
itu karena agama membahas tentang tingkah laku manusia secara umum yang di 
dalamnya terdapat hokum yang telah dinyatakan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Aturan dasa ang bersifat umum itu ialah Al’Quran dan Hadits. 
c. Pendekatan Ilmu Politik 
Definisi politik secara umum yaitu membahas tentang suatu Negara dan 





seperti pengaruh kekuasaan, kepentingan dan partai politik, keputusan dan kebijakan, 
serta bagaimana perilaku seorang pemimpinnya. 
d. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan ini bertujuan untuki memahami agama yang sangat terlihat dari 
keseharian dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat. 
e. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah suatu ilmu yang menjelaskan tentang hubungan 
antar masyarakat yang satu dengan yang lain. Pendekatan ini sangat penting karena 
dalam agama juga ditemukan permasalahan sosial antar makhluknya. 
3. Langkah-Langkah Penelitian  
Penelitin yang digunakan adalah penelitian sejarah, yang dimana langkah-
langkah penelitiannya adalah : 
a. Heuristik 
Berasal dari bahasa Yunani heuristiken yang berarti menemukan atau 
mengumpulkan sumber.
14
 Hubungannya dengan sejarah yaitu sumber sejarah yang 
berupa catatan, fakta-fakta, saksi yang memberikan gambaran tentang suatu peristiwa 
yang berhubungan dengan manusia. Tahap ini merupakan langkah awal dalam 
penelitian sejarah yaitu berusaha mencari dan menemukan jejak sejarah sebagai 
sumber data yang terdiri atas suber primer dan sumber sekunder.  
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Sumber primer adalah penelitian langsung terhadap lontarak yang berisi 
catatan harian berupa naskah yang menyangkut tentang kerajaan Luwu atau naskah 
lain yang berkaitan dengan pengaruh Islam terhadap Kedatuan Luwu. Sedangkan 
sumber sekunder, adalah berusaha mendapatkan data tertulis melalui berbagai 
literature/manuskrip dan dokumen-domuken yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
Adapun sumber-sumber sejarah dapat dibedakan menjadi: 
a. Sumber kebendaan atau material, yaitu sumber sejarah yang berupa benda 
yang dapat dilihat secara fisik. Sumber ini dapat dibedakan menjadi sumber 
tertulis (record), seperti dokumen, arsip, surat, catatan harian, foto, dan file. 
Sumber fisik berikutnya adalah berupa benda artefak seperti keramik, alat 
rumah tangga, senjata, alat pertanian atau berburu, lukisan, dan perhiasan.. 
b. Sumber non-kebendaan atau immaterial, dapat berupa tradisi, agama, 
kepercayaan, dan lain-lain. 
c. Sumber lisan, berupa kesaksian, hikayat, tembang, kidung, dan sebagainya. 
Ada beberapa teknik terkait heuristik : 
1) Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan adalah studi yang mengenai sumber-sumber tertulis 
berupa naskah, buku, jurnal yang diterbitkan.  
2) Studi kearsipan  
Arsip dapat berupa lembaran-lembaran lepas beupa surat, edaran 






b. Kritik Sumber 
Tahap kedua dalam penulisan sejarah adalah Kritik Sumber terhadap bahan-
bahan mentah yang diproduksi oleh penulis sejarah dinilai dari banyak sisi antara lain 
kelogisannya dan bertujuan menyeleksi sumber dat untuk dijadikan fakta sejarah 
setelah melalui proses pengujian. Adapun kritik sumber terbagi menjadi dua yaitu 
kritik ekstern dan kritik intern. 
Kritik intern dilakukan untuk menilai kelayakan atau kredibilitas sumber.
15
 
Kredibilitas biasanya mengacu pada kemampuan sumber untuk mengungkap 
pertanyaan yang benar, seperti apakah sumber itu palsu? 
Kritik ekstern dilakukan dengan komprenasi atau disebut dengan 
perbandingan dengan sumber lainnya yang sezaman. 
c. Interpretasi 
Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber yang melalui kritik dimana 
penyusun berupaya membandingkan data yang ada dan data data yang berhubungan 
dengan fakta yang diperoleh kemudin mengambil sebuah kesimpulan. 
Setelah fakta-fakta sejarah dikumpulkan banyak telalu banyak bercerita. 
Fakta-fakta tersebut harus disusun dan digabungkan satu sama lain sehingga 
membentuk cerita peristiwa sejarah.  
d. Historiografi 
Penulisan atau pemaparan, dalam metode historiografi merupakan langkah 
terakhir dri seluruh lngkah-langkah dalam penulisan sejarah dengan merekontruksi 
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data yang telah ditafsirkan dalam bentuk tulisan. Secara umum, dalam metode 
sejarah, penulisan sejarah (historiografi) merupakan fase atau langkah akhir dari 
beberapa fase yang biasanya dilakukan seroang peneliti.histoiografi merupakan cara 
pemaparan, pelaporan, atau penulisan hasil penelitian sejarah yang telah diteliti. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Secara umum tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu agar pembaca dapat 
mengetahui seluk beluk islamisasi di Sulawesi Selatan.  
1. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penelitian, tujuan harus diuraikan agar pembaca dapat memahami 
alur tulisan ini. Adapun tujuan tersebut adalah : 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kondisi kedatuan Luwu pada 
masa menjelang kedatangan Islam. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis sistem pemerintahan kedatuan 
Luwu menjelang kedatangan Islam. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak dari sistem 
pemerintahan Islam bagi kehidupan politik, sosial, dan budaya di kedatuan 
Luwu. 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian agar pembaca dapat menguraikan apa yang ingin dicapai. 
Adapun kegunaannya adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan berguna dan menjadi bahan informasi tentang 





b. Memberi inspirsi kepada pembaca untuk selalu nemiliki semngat juang 







KONDISI KEDATUAN LUWU MENJELANG KEDATANGAN ISLAM 
A. Kedatangan Islam di Kerajaan Luwu 
Islam sebagai ajaran pokok kehidupan manusia telah dicontohkan oleh Rasul 
Allah di dalam model pemerintahan Islam di Madina tahun 622-632.
16
 Ketika Nabi 
Muhammad SAW wafat, seluruh masyarakat jazirah Arab telah hidup dibawah 
pemerintahan masyarakat Islam. 
Setelah naiknya Umar sebagai kepala pemerintah, agama Islam segera disebar 
luaskan lagi di Arab. Dua ratus tahun setelah Eropa Selatan terlepas dari pengarugh 
Islam, di Nusantara kemudian  berdiri pemerintahan Islam. Kerajaan Aceh yang 
pertama kali menganut ajaran Islam pada tahun 1300. Pengislamanpun di pulau Jawa 
hampir besamaan di Ternate dan Maluku Utara.  
Kedatangan agama Islam di Nusantara dikenal melalui jalur pelayaran dan 
perdagangan. Islam di suatu daerah juga tidak lepas dari penguasa lokal termasuk di 
daerah daerah yang ada di Nusantara. Pengislaman di Nusantara telah dimulai di 
Aceh, sehingga Aceh diberi gelar Serambi Mekah
17
.  
 Tahun 1600, sultan Aceh mengutus 3 orang muballigh menuju ke Gowa, 
Melalui Malaka
18
. Malaka ke Johor lalu ke pulau Mindanau (Plhipina). Tiga 
muballigh tersebut merupakan lulusan terbaik pendidikan keislaman kesultanan Aceh 
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yang menyebarkan agama Islam dibawah kepemimpinan kesultanan Johor. Ulama 
tersebut adalah Abdul Makmur Khatib tunggal, Khatib Sulaiaman, dan Khatib 




Menurut Lontara Wajo, ketiga datuk tersebut datang pada abad XVII. Mereka 
dikenal dengan sebutan “datuk tellue”  
a. Abdul Makmur Khatib Tunggal, yang dibei gelar Datuk ri Bandang. 
b. Khatib Sulung Sulaiman, yang diberi gelar Datuk Sulaiman atau Datuk 
Pattimang. 
c. Maula Abdul Jawad Khatib Bungsu, yang diberi gelar Datuk ri Tiro. 
Ketiga ulama tersebut tiba di Gowa pada tahun 1602. Raja yang memerintah 
pada saat itu adalah Imangngerangi Daeng Manraba. Makassar sebagai sasaran 
perluasan Islam tidak serta merta dipiliih. Alasan paling kuat, Makassar adalah kota 
pelabuhan yang multicultural dan terbuka bagi siapa saja.
20
 
 Raja Gowa ternyata tidak mudah diyakinkan. Trio ulama tersebut kewelahan, 
terlebih mereka harus merombak pola pikir para pemuka adat kerajaan. Akhirnya raja 
Gowa menyarankan kepada ulama tesebut untuk terlebih dahulu mengislamkan 
mayarakat Luwu, yang merupakan kerajaan tertua dan paling dihormati di Sulawesi 
Selatan. Mengingat kembali raja Gowa pada waktu itu masih sangat muda, belum 
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Setelah mendapat saran dari raja Gowa, ketiga muballigh tersebut berlayar 
menuju ke Luwu. Berdasarkan data Lontara, ketiga muballigh tersebut meninggalkan 
Makassar dan menuju ke Luwu setelah mereka mengetahui bahwa  “meskipun 
kekuasaan ada di Gowa namun kemuliaan sebenarnya berada di Luwu, (awatangeng 
ri Gowa, alebbireng ri Luwu)”.
22
 Maksudnya, jika ingin menyebarkan agama Islam, 
maka raja Luwu lah yang harus diislamkan terlenih dahulu. 
Proses masuknya Islam di Kedatuan Luwu bejalan secara damai
23
. Islam di 
Luwu mula-mula masuk  di daerah Bua yang di bawa oleh tiga muballigh yang 
berasal dari minangkabau tersebut. Mereka tiba  di Pandoso, muara sungai 
Pa’barasseng daerah Bua dengan menggunakan perahu layar yang bernama Qimar
24
.  
Setibanya di daeah tersebut, mereka bertemu dengan nelayan setempat yang 
bernama Latiwajo
25
, lalu mereka meminta untuk di pertemukan kepada penguasa 
daerah tersebut. Mendengar permintaan tersebut, segeralah Latiwajo 
menyampaiakannya kepada Maddika Bua
26
. 
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Tetapi, jauh sebelum datangnya ketiga ulama tersebut untuk menyebarkan 
agama Islam, pada suatu malam Maddika Bua bermimpi melihat tiga buah matahari 
terbit di sebelah Timur Bua
27
. Sinarnya sangat terang sehingga  hal hal yang tidak 
bisa dijangkau oleh penglihatan mata sangat terlihat jelas. Iapun terjaga dari 
mimpinya. 
Setelah mengalami mimpi, setiap hari Maddika Bua mengingat mimpi 
tersebut dan risau karena ia belum mengetahui apa makna dari mimpi tersebut, juga 
belum mau untuk menceritakannya kepada orang lain. Ia hanya berharap agar tidak 
terjadi sesuatu yang buruk terhadap rakyatnya. 
Hadir dalam pertemuan ketiga ulama tersebut, Maddika Bua mengutus 
cendikawan yang bernama Langkai Bukubuku untuk menyambutnya. Dalam 
pertemaun itu Maddika Bua dan juga para rombongannya melakukan singkarume 
(dialog) dengan Abdul Makmur, Khatib Sulaiman dan Khatib Bungsu. Mereka 
berdialog tentang berbagai hal, khususnya tentang ajaran Islam
28
. 
Menurut cerita masyarakat, Tandi Pau yang menjabat sebagai Maddika Bua 
melakukan adu kesaktian dengan datuk Sulaiman. Mereka saling memperlihatkan 
kemampuannya memahami makna akan hakikat kehidupan. Pada akhirnya, setekah 
Maddika Bua benar benar mengetahui adanya kebenaran tentang agama Islam,  maka 
                                                                                                                                                                             
tellue” yaitu Maddika Bua, Maddika Ponrang, dan Makole Baebunta. Lihat Idwar Anwar, Enisklopedia 
Kebudayaan Luwu (Cet,I;t,t: Komunitas Kampung Swaregading, 2007), h. 186. 
27Dikishaikan bahwa Maddika Bua tekagum kagum melihta perahu yang ditumpangi ketiga 
ulama tersebut. Penduduk juga menyangka bagai “kulit kerang laut kima yang besar”, ditambah 
dengan pakaian kebesaran orang alim aceh yang mereka kenakan. Lihat Sarita Pawiloy, Ringkasan 
Sejarah Luwu, h. 64.  





Maddika Bua dan para pengikutnyapun dengan keikhlasan menerima agama Islam, 
asalkan tidak di ketahui oleh raja Luwu yakni La Pattiware Daeng Parrebung. Karena 
bentuk sebuah keduhakaan adalah mendahului persetujuan dai penguasa.  Hal ini 
membuat datuk Sulaiman membuat sebuah langkah awal  untuk mengembangkan 
agama Islam di kedatuan Luwu. 
Datuk Sulaiman meminta izin untuk bertemu dengan penguasa kerajaan 
Luwu, setelah beberapa hai resmi memeluk agama islam, Maddika Bua mengantar 
Abdul Mkamur, Khatib Sulaiman dan Khatib Bungsu ke Malangke, pusat kerajaan 
Luwu yang memang sudah menjadi tuuan utama dalam penyebaran agama Islam. 
Sebelum berangngkat, ketiga ulama itu dan masyarakat Bua membangun mesjid 
pertama kali di desa Tana Rigella.  
Ketiga ulama dan Maddika Bua berangkat ke Malangke untuk menghadap 
kepada Datu La Pattiware. Setelah kapal mereka sandar, Datuk Pattimang
29
  melihat 
kondisi masyarakat Luwu yang masih menganut kepercayaan animism dan 
dinamisme. Sesampainya di kerajaan, mereka dipertemukan dengan Datu La 
Pattiware untuk menyampaiakn maksud detangannya dalam menyebarkan agama 
Islam. Datu kemudian meminta penjelasankepada mereka mengenai apa itu ajaran 
agama Islam.  
Setelah mendengar apa yang telah disampaikan kepada ketiga tamunya 
tersbut, datu hanya tersenyum kecil. Ia memang tertarik dengan ajaran yang 
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dibawakan oleh ulama itu. Apalagi  konsep ketuhanan masyarakat Luwu tidak jauh 
beda dengan konsep ketuhanan yang dibawakan oleh ketiga ulama tersbut. Nilai-nilai 
lama juga memiliki banyak kesamaan, seperti halnya tentang prinsip kejjuran, 
kebenaran, dan keadilan. 
Tetapi Datuk La Pattiware tidak langsung mempercayai begitu saja.  Ia 
bermkasu ingin menguji kekuatan Datuk Sulaiman selaku pompinan dalam 
rombongan tersebut. Ia berfikir bahwa orang yang menyebarkan agama besar pasti 
memiliki kekuatan yang besar pula. Khatib pun memenuhi keinginan sang datuk. 
Mereka membuat kesepakatan, bahwa apapun yang dilakukan oleh datuk Luwu juga 
harus dilakukan dengan datuk Pattimang, begitu pula sebalinya. Apabila khatib 
Sulaiman mampu melakukan semua apa yang dilakukan oleh datuk Luwu, maka 
datuk Luwu dan seluruh masyaakat Luwu harus memeluk agama Islam, dan apabila 
tidak mampu maka ulama tersebut harus meninggalkan tana Luwu. 
Atas izin Allah SWT, Datuk Pattimang dapat mengalahkan datuk La Pattiware 
dengan melalui tantang yang diberikan. Datuk Pattimang pun sujud syukur atas 
keberhasilannya mengislamkan Raja Luwu. 
Menurut teks Luwu dan Wajo, Datuk Luwu La Pattiware Daeng Prabbung 
(memerintah tahun 1585-1610) berhasil diislamkan pada tanggal 15 ramadhan 1013 





kemudian diberikan gelar Sultan Muhammad Mudharuddin dan ketika mangkat dibei 
gelar Petta Mattiroe ri Ware’.
30
 
Dengan dipeluknya agama Islam oleh La Pattiware, maka sesuai keputusan 
ade’Seppulo dua, maka agama Islampun dijadikan agama resmi di Kedatuan Luwu. 
setelah menbdapat izin dari datu, ketiga ulama tersebut melaksanakan tugasnya untuk 
mengislamkan daerah lain di jazirah Sulawesi. Setelah melaksanakan tugasnya, 
Khatib Sulaiman kembali ke Luwu dan tinggal hingga akhir hayatnya dan diberi gelar 
Datu Pattimang kerena beliau dikuburkan di desa Pattimang. Sedangkan Khatib 
bugnsu menetap di Bulukumba dan diberi gelar datok ri Tiro, dan Khatib Tunggal 
menetap di kerajaan Gowa dan diberi gelar datu ri Bandang. 
B. Penerimaan Islam di Kerajaan Luwu 
Tahun 1603 merupakan tahun yang sangat bersejarah bagi Kerajaan Luwu, 
karena agama Islam dinyatakan sebagai agama resmi dan pegangan hidup bagi 
masyarakat Luwu. Prosesnya betahap dan harus melalui jalan damai. Pelaksanaan 
syariat pun bertahap. Yakni, pada periode awal hanya ada dua hal pokok, yaitu 
mengucapkan dua kalimat syahadat dan kedua tidak boleh memakan babi.
31
 
Dalam sejarah, ketika Datuk La Pattiware memeluk agama Islam, ia 
mempunyai tiga anak, yakni Karaeng Baineya berumur 6 tahun, Patipasaung berumur 
10 tahun, dan Patiriaja yang berumur 12 tahun.  
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Masyarakat pedalam yang jauh dari pusat kerajaan masih menganut 
kepercayaan lama. Penyembahan kepada “dewata seuwwae” tetap dilakukan. Mereka 
menganggap kepercayaan lama Swaregading lebih unggul. Pusat penyembahan 
Swaregading berada di daerah Cerekang. Memang harus diakui bahwa proses 
islamisasi membutuhkan waktu yang sangat lama. 
Penyebaran agama Islam dilakukan secara bertahap. Nilai-nilai lama yang 
tidak bertentangan tetap dilaksanakan, terutama di daerah luar Malangke. Seperti di 
daerah Tana Toraja yang masih menganut ajaran aluk todolo, yaitu ajaran yang lebih 
memetingkan upacara kematian. Suku Toraja memang amat sulit untuk diislamkan. 
Tetapi mereka sangat patuh kepada raja.  
Orang cerdik Luwu yaitu, Patunru Mustafa memastikan ajaran Islam ke dalam 
bahasa Luwu, pepatah yang mengandung nilai-nilai luhur tentang keadilan, kebenaran 
dan kejujuran. Hingga sekarang ada keyakinan bahwa antara Swaregading dan 
Muahammad dianggap : iya muto,,, iya muto (dia juga,,, dia juga).  
Kerajaan Islam Luwu memberlakukan syariat islam sangat terbatas. Raja 
haus, jujur, adil dan berperilaku benar. Pelaksanaan nilai-nilai tersebut merupakan 
kewibaaan Luwu. hal hal yang bertentangan dengan ajaran Islam haus diperhatikan 
dengan sungguh-sungguh.  
Ada beberapa sebab agama Islam mudah diterima oleh masyarakat Luwu, 
yakni : 
a. Konsep ajaran (ketuhanan) yang dibawa agama Islam diyakini hampir sama 





b. Masyarakat Luwu menganggap bahwa agama Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad sama dengan yang diajarkan oleh Swaregading. Pemahaman 
masyarakat Luwu bahwa antara Swaregading dan Muhammad: “iya muto,,,iya 
muto) (dia juga,,, dia juga) 
c. Agama Islam telah diterima oleh Datu Luwu Pattiware dan dijadikan agama 
resmi Kedatuan Luwu 
d. Kepatuhan dan kepercayaan masyarakat Luwu tehadap Datu Luwu 
(Pattiware) yang sangat besar. 
Datuk Sulaiman Petta Matinroe ri Pattimang meniggalkan pesan : “sehari saja 
beetindak adil, maka sama nilainya dengan pahala shalat 40 hari 40 malam. 
Pemerintah tidak boleh ikut bedagang, jadi hanya mengatur perdagangan. Aparat 
kerajaan menjaga dengan ketat tindakan kejujuran para pelaku pasa, terutama soal 
timbangan dan dan ukuran barang dagang lainnya. Jika terbukti curang, maka sanksi 
hukumannya adalah “nilabui” (ditenggelamkan) sampai mati di laut atau sungai”.
32
  
Selanjutnya, penyebaan agama Islam dilakukan oleh raja Luwu XVI yakni 
Patipasaung Toampanangi yang bergelar Sultan Abdullah Matinroe Ri Malangke 
yang menggantikan ayahnya Raja Luwu XV La Pattiware Daeng Parrebung.  
Langkah yang dilakukan oleh raja Pattipasaung adalah memindahkan ibu kota 
kerajaan Luwu dari Malangke ke daerah Ware’. Hal ini telah disetujui oleh para 
pembesar kerajaan. Kemudian Pattipasaung membangun mesjid untuk tempat 
                                                             





peribadatan. Raja Luwu meminta pendapat kepada datuk Sulaiman dan disetujui 
olehnya.  
Lalu datuk Pattimang berangkat menuju Ware’. Sesampainya disana 
Pattipasaung dan Datuk Pattimang dibantu oleh Fung Man Te adalah seorang 
saudagar kaya membuat sebuah mesjid tidak jauh dari Istana Saoraja dan jugadi bantu 
oleh rakyat Luwu. Mesjid itu diberi nama Mesjid Jamin Tua Palopo. 
Dalam. menjalankan sistem pemerintahan, datuk Luwu menerapkan sistem 
hukum sesuai dengan ajaran Islam. Pada masa selanjutnya agama Islam berkembang 
dengan cepat ke seluruh daerah bagian Luwu. Pihak pihak kedatuan Luwu melakukan 
penyebaran agama ke semua pelosok, meski dengan tenaga yang kurang. Berbagai 
upaya dilakukan untuk menyebarkan agama Islam, membuat agama Islam dengan 
cepat dapat menyebar dan diterima dengan baik di hampir seluruh wilayah kekuasaan 
Kedatuan Luwu.  
C. Sistem Pemerintahan Pra Islam 
Pada masa pemerintahan Batara Guru (Datu/Pajung), Luwu menganut paham 
absolute monarci, yakni kekuasaan Datu adalah mutlak dan tidak terbatas. Semua 
kebijakan atas kekuasaan Datu dan tidak ada satupun orang yang berhak untuk 
membantah atau melarang. Semua orang harus tunduk dan patuh atas apa yang di 





dijatuhi hukuman maggeno wennang cella (berkalung, benang, merah) maksudnya 
orang tersebut akan mendapat hukuman mati.
33
   
Dengan demikian, pada masa pemerintahan tersebut, kekuasaan raja tetap 
berdasarkan pada rasionalitas dan musyawarah. Meskipun bersifat absolute, tapi pada 
periode Galigo ini, pimpinan juga berusaha memberikan tuntutan moral dan etik pada 
aktivitas di dunia.  
Kekuasaan dewa di dunia mutlak tehadap apapun di bumi. Kensep 
kepemimpinan peridoe Galigo ini juga disebut sebagai paham teokrasi. Artinya raja 
menjadi raja dan negara menjadi negara itu atas kekuasaan Tuhan. Dengan pimpinan 
Tuhan, raja memimpin rakyatnya agar tercapai keselarasan seperti yang dikehendaki 
oleh Tuhan. 
Kemudian, dalam perkembangan selanjutnya berlaku dasar  hukum yang 
dijadikan pedoman hidup oleh masyararakat tana Luwu. hukum dasar tersebut adalah 
saling ketergantungan antara penguasa dengan rakyat. Ada juga beberapa dasar 
hukum yang dijadikan sebagai pedoman dalam kepemimpinannya untuk kehidupan, 
berikut beberapa dasar hukum yang dimaksud , adalah: 
 
a. Puang tenggoro liu, 
  ata telliu sape 
 Atinya :  
                                                             





 datu/pajung tidak boleh melubangi,  
 rakyat tidak menutup persimpangan air 
 Maksudnya : pemerintah dibenarkan membuka persoalan yang sudah lama 
berlalu dan rakyat tidak boleh melanggar hukum. 
b. Siwata menre’, tessiwata no’ 
Atinya : saling tarik ke atas, tidak saling menarik ke bawah. 
c. Makitanai datue’,  
makkitaneng-tanengngi jemmae’ 
Artinya :  
tanah adalah milik pemeintah, 
  tanam tanaman adalah milik rakyat. 
 Maksdunya :  
Seluruh tanah dalam wilayah kedatuan Luwu adalah milik pemerintah dan 
rakyat mempunyai hak untuk menikmati tanaman yang tumbuh di atasnya. Dengan 
kata lain, bahwa rakyat hanya mempunyai hak guna pakai. Tanah tidak boleh dijual 
kepada siapa pun, baik kepada orang Luwu sendiri apalagi kepada orang asing. 
d. Bola luka taneng-taneng, 
Kalo luka bola 
Tessi parugiwi jemmae’ 
Artinya :  





Jalan/parit membongkar rumah,  
Tetapi tidak merugian rakyat. 
 
Maksudnya :  
Pembangunan rumah atau gedung dapat saja dilakukan meski harus menebang 
tanam-tanaman atau membongkar rumah. Begitupun jika ingin membuat jalan atau 
selokan. Akantetapi semua itu dilakukan dengan terlebih dahulu member ganti rugi 
kepada pemiliknya. 
e. Malilu sipakainge’, 
Marebba sipatokkong, 
Mali’ sipareppe’, 
Siwata menre tessirui no’, 
Sitangeng deceng tessitangeng ja’. 
Artinya : 
Kalau lupa saling mengingatkan, 
Kalau tumbang saling menegakkan, 
Saling merik ke atas tidak saling menarik ke bawah, 
Saling membawa kepada kebaikan tidaksaling membawa kepada kejahatan. 
Maksudnya : 






f. Puang temmabawang-pawang 
Ata tenri bawang-pawang 
Artinya :  
Datu/pajung tidak sewenang-wenang 
Rakyat tidak diperlakukan sewenang wenang 
Maksudnya : 
Pemerintah haus bertindakadil dan bijaksana kepada rakyatnya
34
. 
Mengenai pemikiran politik, terutama konsep kepemimpinan dalam sebuah 
pemerintahan, tumbuh seirring dengan berkembangnya pemikiran dan kondisi sosial 
masyarakat. Pekembangan konsep kepemimpinan di Sulawesi Selatan bisa dilihat 
pada tiga peroide Galigo, periode lontara’, dan periode masuknya Islam
35
. 
Pada peridoe Galigo, keberadaan dewa-dewa sebagai penguasa di bumi 
menguasai kehidupan masyarakat. Dalam periode ini, diceritakan bagaimana 
pertamakali dunia diciptakan dan bagaimana usaha dewa dewa di langit dengan 
segala kekuatannya untuk menempatkan keterununnya di muka bumi sebagai 
penguasa.  
Dicertikan pula bagaimana para dewa langit (keturunan Patoto’e) dalam 
membangun tatana sosial di bumi ini. Peran manusia hampir sama sekali tidak  ada, 
kalaupun ada itu tidak penting sama sekali, semua hanya dilakukan oleh keturunan 
dewa langit.  
                                                             
34Idwar Anwar, Sejarah Luwu, h. 34-37  





Dalam naskah tulisan tua (lontara) diceritakan bahwa setelah terjadinya 
kekosongan kekuasaan, maka terjadi sianre bale (kekacauan) selama 7 pariama
36
. 
Pada waktu itu masyarakat tidak mempunyai pemimpin atau pemerintahan yang 
menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat. Rakyat kecil saling berebut 
kekuasaan. Masyarakat tidak mempunyai pemimpin karena mereka masih percaya 
bahwa keturunan dari langitlah yang bisa menjadi pemimpin. Dan pada saat itu sudah 
tidak adalagi keturunan  dewa langit di bumi sehingga bumi tidak terkendali dan 
terjadilah peristiwa sianre bale. Konflik yang berlarut-larut tersebut membuat 
masyarakat Luwu semakin jauh dari kemanusiaan. 
Dalam kondisi ini, masyarakat tidak mempunyai pegangan lagi hingga 
datangnya Simpurusiang (oang yang dianggap sebagai keturunan dari langit). 
Masyarakat masih mempercayai bahwa Simpurusiang masih keturunan dewa langit 
yang turun ke bumi untuk menghentikan kekacauan yang tejadi pada masyarakat 
Luwu. Sejak saat itu sistem pemerintahan mulai berjalan dengan baik
37
.  
Dalam pemilihan dan pengangkatan Pajung/Datu dalam kerajaan Luwu, harus 
dilakukan pemungutan suara, dan juga harus memenuhi syarat :  
1) Berakal sehat, 
2) Tidak cacat anggota tubuhnya, 
3)  Anak Mattola ; 
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a) Anak Mattola Massusungeng, adalah anak yang lahir pada aktu ayah dan 
ibunya memegang jabatan Pajung dan ayah ibunya mempunyai status 
keturunannya. 
b) Anak Mattola Mallapi, adalah anak yang lahir pada waktu ayah dan 
ibunya memgang jabatan Pajung, tetapi telah didahului oleh kakaknya 
yang menjadi Pajung. 
4) Anak Anggileng; 
a) Anak Angngileng Lebbi, adalah anak yang ibu dan ayahnya sudah atau 
belum memangku kabatan Pajung 
b) Anak Angngileng Matase, adalah anak yang berketurunan Rajeng Matasa 
dari keluarga ibunya. 
c) Sudah berkelurga. 
Kedatuan Luwu terus mengalami perkembangan dari masa ke masa 
khususnya dalam sistem pemerintahannya. Dari dari sistem pemerintahan Luwu yang 
telah dibangun pada masa Batara Guru terus mengalami pekembangan sesuai 
perkembangan pengetahuan dan kompleksitas kehidupan sosial masyarakat Luwu. 
adapun stuktur pemeintahan kedatuan Luwu pada awal munculnya dan sebelum Islam 
datang, yaitu : 
1. Pajung/Datu 
Pajung/datu adalah gelar yang diberikan untuk penguasa atau raja di kedatuan  







Yang berhak menjadi datu harus beasal dari keluarga bangsawan dan 
mempunyai kriteria tertentu. Datu memegang kekuasaan tinggi dalam pemerintahan, 
terutama dalam memutuskan masalah kenegaraan. Datu dinobatkan oleh dewan 
Hadat dan di hormati sebagai wija to manurung (keturunan dewata).  
Jabatan datu turun temurun ,baik  dari garis keturunan ayah maupun ibu. Tapi pada 
umumnya yang diangkat menjadi datu adalah seorang laki laki ,boleh peempuan 
tatapi dalam keadaan tertentu . Tugas datu lebih mengutamakan kepentingan 
rakyatnya dari pada dirinya sendiri. Seorang datu harus memberikan perlindungan 
dan keamanan bagi rakyatnya serta mensejahtarakan rakyatnya.  
b. Pajung  
Pajung adalah gelar yang diberikan oleh Dewan Hadat Luwu kepada seorang 
datu apabila telah memenuhi syarat yang telah ditentukan. Secara harfia pajung 
artinya payung. Maksudnya adalah seorang pajung harus mampu memayungi 
kepentingan rakyatnya ,terutama dalam meningkatkan kesejahteraan dan menciptakan 
rasa nyaman. 
Tidak semua datu bergelar pajung tetapi semua pajung adalah datu. Yang 
berhak diangkat menjadi pajung adalah seorang yang sedang menjabat sebagai datu 





Selain itu, ia juga terlebih dahulu harus menempuh ujian yang sangat berat di 
Tanah Bangkala, tepatnya pada sebuah tempat yang bernama salekko’
38
 . Tempat 
tersebut dibangun tanpa adanya tempat bernaung, sehingga apabila seseorang ingin 
menjadi Pajung, ia harus merasakan hujan apabila hujan dan panas apabila panas di 
siang hari. 
Selama masa ujian, calon pajung harus berpuasa pada siang hari, dan makan 
dengan makanan seadanya. Dan juga tidak boleh meninggalkan tempat meski dalam 
keadaan apapun, dianggap gagal apabila melanggar semua aturan. 
Datu yang berhasil dalam masa ujian tersebut, berhak mendapatkan gelar 
pajung dengan melaksanakn sebua pelantikan. Dalam pelaksaan ritual pelantikan, 
seorang pajung melakukan riangngaruki/angngaru’ (mengucapkan sumpah setia) 
yang berbunyi : Narekko titti tanae ri Luwu, wirinna kutonangi (Seandainya tanah 
Luwu miring, maka aku akan tinggal dipinggirnya)
39
.  
2. Cenning  
Pengangkatan cenning dilakukan ole Dewan Hadat. Jabatan tersebut sangat 
khusus dalam kerajaan Luwu, karena yang berhak menjadi calonnya adalah keturunan 
pajung yang berstatus ana’ mattola. Jabatan ini bisa dianggap sebagai Putra Mahkota 
yang akan dipersiapkan kelak untuk menggantikan Pajung/Datu yang akan 
mengundurkan diri atau mangkat. Itulah dalam pemelihan cenning haruslah penuh 
kehati-hatian.  
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Orang yang dipilih menjadi cenning harruslah memiliki pengatahuan yang 
luas, khususnya tentang adat dan pemerintaan. Dan juga harus mempunyai moral 
yang baik dan tidak meempunyai catatan buruk sepanjang hidupnya. 
Tugas cenning adalah mewakili Pajung/Datu dalam persidangan, apabila 
sedang berhalangan.  Dan juga mempunyai wewenang untuk menantukan keadaan 
darurat atau peang apabila pajung/datu berhalangan. 
3. Ade’ Asera 
Atau Hadat Sembilan, adalah sebuah lembaga dalam pemerintahan yang 
mempunyai tugas mengawasi jalannya pemerintahan. Ade’ Asera beranggotakan 
Sembilan orang, yaitu : 
a. Ana’ Tellue: Makole Baebunta,Maddika Bua, Maddika Ponrang. 
b. Bandea Tellue: Anre Guru Anakarung, Anre Guru Attoriolong, Anre Guru 
Pampawa Epu. 
c. Bate-bate Tellue (Aparat Tiga): Matoa Laleng Tonro,Matoa Wage, dan Matoa 
Cenrana.  
4. Ade’ Seppullo Dua 
Atau Hadat Dua Belas, merupakan sebuah lembaga yang mempunyai fungsi 
seperti Majelis Permusyarawatan Rakyat. Ade’ Seppulo Dua mempunyai fungsi 
dalam menetapkan undang-undang serta menentukan siapa yang akandiangkat 





Lembaga ini diperkirakan ada pada masa pemerintahan We Tenri Rawe (Datu 
ke XIV). Lembaga ini terdiri dari : 
a. Datu/Pajung dan Cenning  
b. Pakkatenni Ade’ 
c. Makole Baebunta 
d. Maddika Bua 
e. Maddika Ponrang 
f. Anre Guru Ana’ Arung 
g. Anre Guru Attoriolong 
h. Anre Guru Pampawa Epu 
i. Matoa wage 
j. Matoa Cenrana 
k. Matoa Laleng Tonro 
5. Pakkatenni Ade’ 
Pemangku adat/To Maraja Pakkatenni adalah badan pemerintah yang 
membawa Datu dalam menjalankan tugas pemerintahan sehari-hari. Lembaga ini 
terdiri dari : Patunru  (Pedana Mentri), Pabbicara (Menteri Kehakiman), 
Tomarilaleng (Mentri dalam Negeri), dan Balirante. Sedangkan orang yang 
memegang jabatan tersebut disebut, Opu Patunru yang betugas membantu Datu 
dalam menetapkan kebijakan umum, Opu Pabbicara bertugas membantu Datu dalam 
menetapkan kebijakan yang behubungan dengan hukum dan keadilan, Opu 





berhubungan dengan kepeluan umah tangga Datu dan Opu Balirante betugas 
menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat. 
6. Ana’Tellue  
Gelar Ana Tellue mulai dikenal pada masa pemerintaan Batara Lattu’ (Datu 
II). Ana’ tellue terdiri dari tiga daerah yang dipimpin oleh tiga bersaudara yang 
merupakan anak dari Pangnguriseng, yakni : 
a. Daerah Bua yang dipimpin oleh Guttu Patalo 
b. Daerah Baebunta yang dipimpin oleh La Macceling, dan 
c. Daerah Ponrang yang dipimpin oleh La Pawesiang40.       
Sejak berdirinya kerajaan Luwu, pusat kerajaan sering berpindah-pindah, 
diperkirakan kerajaan Luwu bepindah selama enam kali : 
a. Ware’ pertama, di dareah Ussu, masa ini dibawah pemerintahan keturunan 
para dewa. 
b. Ware’ kedua,juga disebut periode Lontara  berlangsung sekitar awal abad 
XIII, pada masa ini telah berkuasa Simparusiang. 
c. Ware’ ketiga, dipindahkan ke daerah Mancapai, dekat Lelewawu sebelah 
selatan danau Towuti. Berlangsung sekitar awal abad XIV di bawa 
pemerintahan Anakaji. 
d. Ware’ keempat, dipindahkan ke daerah Kamanre di tepi suangi Noling. 
Berlangsung sekitar abad XVI. 
                                                             





e. Ware’ kelima, diperkirakan We Tenrirawe berkuasa dan memindahkan pusat 
kerajaan ke Pattimang, Malangke. 
f. Ware’ keenam, berlangsung sekitar abad XVII dibawah pemerintahan 
Patipasaung, pusat kerajaan dipindahkan ke Wara, sekarang lebih dikenal 
dengan Palopo. 
D. Kehidupan sosial dan budaya pra Islam 
1. Pelapisan sosial 
Pelapisan sosial masyarakat Luwu sudah ada sejak masa periode 
Swaregading, pelapisan ini masih berlanjut sampai pada masa raja Luwu. berikut 
beberapa lapisan sosial masyarakat Luwu : 
1) Keturunan datu/pajung  yang terdiri anakmattola atau anakngileng 
2) Daeng atau Tomang, yakni mereka yang merupakan keturunan dari Datu 
yang hidup sebagai rakyat biasa 
3) Hamba belia, yakni hamba pusaka yang terdiri dari orang rampasan dalam 
peperangan dan orang-orang yang tidak membayar utang
41
.  
Penduduk Luwu juga terbagi dalam tiga kelas : 
a) Bangswan; 
b) Menengah; 
c) Hamba  penggadai diri. 
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Tapi dalam pandangan Friedericy, pelapisan masyarakat Luwu pada 
hakekatnya hanya tediri dari dua yaitu, anakarung dan to maradeka. Lapisan 
anakarung merupakan lapisan masyarakat yang paling tinggi. Lapisan ini diyakini 
sebagai keturunan dewa langit. Sedangkan lapisan to maradeka merupakan lapisan 
masyarakat yang kebanyakan. 
Masyarakat Luwu sangat memuja Batar Guru, jadi sangat muda 
mempersatukan msyarakat dengan menciptakan, kedaimaian, keamanan dan 
kemakmuran. Dengan keberanian dan kekuatan, penguasa Luwu disebut sebagai 
“iyaro datoe onrong malunrana maegae” artinya bahwa raja/datu tempat 




Pada setiap lapisan masyaakat, ada beberapa prinsip yang harus dipatuhi, 
yaitu adele’ lempu, nennia tongeng (keadilan, kejujuran, dan kebenaran). Raja 
menjadi teladan, kepada pedagang ditekankan dengan kejujuran, sedangkan 
kebenaran sangat dianjurkan untuk diteapkan bagi masyarakat luas. Ketiga hal ini 
meupakan satu kesatuan yang menjadi pegangan utama dalam kehidupan
43
. 
Usaha raja dan para perangkat aparat melakukan tersebut bertujuan untuk 
memakmuran seluruh rakyat. Sebuah kampung yang makmur seperti, jama’ahnya 
penuh di majid, lapangan dipenuhi para pemuda, pasar yang ramai, atau setiap hari 
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ditemukan : dapur berasap setiap pagi, kedengaran lesung dan ayam berkotek di siang 
hari, dan suara adzan pada malam hari.  
2. Adat Istiadat  
Ada empat macam bahasa yang digunakan oleh orang Luwu : 
a. Bahasa Bissu, adalah bahasa yang digunakan oleh kepala bissu pada saat 
dilakukan upacara bissu. 
b. Bahasa Galigo, adalah bahasa yang kalimatnya sudah tersusun indah. Bahasa 
ini digunakan dalam penulisan buku “Mythologis La Galigo”. 
c. Bahasa Lontara, bahasa yang ditulis di dalam buku lontara mengenai 
peraturan adat. 
d. Bahasa sehari-hari, orang Luwu pandai dalam menyusun kalimat dengan 
menggunakan ibarat atau kata perumpamaan, baik dalam bercerita maupun 
dalam nyanyian. 
Selain kesastraan, Luwu juga dikenal dengan jenis tari-tariannya seperti, Tari 
Bissu, Tari Pagellu, Tari Pajaga, dan Tari Pajoge. Sedangkan seni ukir di Luwu biasa 
disebut “uki-panji”, ukiran seperti itu biasanya terdapat pada pintu atau jendela 
rumah. Namun ukiran tersebut tidak berkembang sampai sekarang. 
3. Kepercayaan  
Sebelum agama Islam masuk ke kerajaan Luwu, ada beberapa kepercayaan 
yang dianut oleh masyarakat Luwu. kepercayaan tersebut adalah :  





Kepercayaan Animisme adalah kepercayaan bahwa tiap-tiap benda 
mempunyai roh. Atau dalam artian bahwa ada roh yang mendiami suatu benda seperti 
pohon, batu, sungai, dan lain sebagainya. Sedangkan kepercayaan Dinamisme adalah 
kepercayaan yang menganggap bahwa ada tenaga atau kekuatan yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu usaha manusia dalam 
mempertahankan hidup.  
b. Kepercayaan kepada Dewa-Dewa dan Dewata Sewwae 
Selain kepercayaan terahadap roh nenek moyang, orang Luwu pra Islam juga 
mempunyai kepercayaan kepada dewa-dewa. Mereka menganggap bahwa dewa 
mempunyai susunan dan fungsi. Dalam kosmologi masyarakat Luwu, dunia tersusun 
atas tiga tingkatan yang masing-masing dihuni oleh para dewa, yaitu dunia atas yang 
disebut botting langi, terdapat dewa yang dapat menurunkan hujan, memncarkan petir 
dan berbagai macam peristiwa alam. Dunia tengah disebut lino atau ale kawa, tedapat 
dea yang bemukim dibaah pohon rindang, batu sakti, hutan, dan tempatalam lainnya. 
Dan dunia bawah disebut paretiwi, dianggap berada di bawah laut dihuni oleh 
bebagai dewa yang mengatur arus ombak dan pasang surutnya air. 
Diantaa dewa-dewa tersebut, ada satu dewa yang dianggap sangat tinggi yaitu 
Dewata Seuwwae (Dewa Yang Maha Esa). Kata Dewa menurut Mattulada berasal 
dari kata “de” dan “watang” yang artinya tiada yang mampu mengalahkan 
kekuatannya. Kepercayaan kepada dewata seuwwae merupakan gerakan kerohanian 
yang bertujuan mencari hubungan batin antara manusia dan Tuhan. Masyarakat Luwu 





diketahui tempatnya.  Konsep ini mengisyaratkan bahwa sebelum agama Islam masuk 
di kerajaan Luwu, konsep pemikirian tentang ketuhanan telah mapan. 
c. Kepercayaan Kepada Makhluk Halus 
  Masyarakat Luwu juga mempunyai kepercayaan kepada makhluk halus. 
Makhluk halus yang dianggap sebagai pengganggu dan menimnulkan malapetaka di 
masyarakat Luwu adalah, parakang, poppo, dan pattiro kanja. Akibatnya, orang 
menjadi takut saat berjalan di malam hari. Apabila ada anjing menggonggong itu 
pertanda bahwa parakang dan makhluas halus lainnya sedang beraksi mencari 
mangsanya.    
d. Kepercayaan Tehadap Hari Baik, Hari Buruk, dan Pamali 
Masyarakat Luwu mempercayai bahwa setiap pekerjaan ada hubungannya 
dengan suatu hari terutama yang berhubungan dengan kesejahteraan manusia, maka 
pemilihan untuk menentukan hari selalu berhati-hati dan biasanya meminta bantuan 
kepada orang yang ahli untuk menetapkan hari yang baik dalam pekerjaan itu.  
Contohnya jika hendak melakukan suatu kegiatan seperti menikah, memulai 
usaha, merantau, dan melakukan suatu upacara ritual seperti aqiqah, terlebih dahulu 
melihat waktu hari, bulan yang baik, dan menghindari hari dan bulan yang buruk, 
agar kegiatan yang dilaksanakan sukses dan terhindar dari kesialan, murka dan 
bencana.    






SISTEM BIROKRASI PEMERINTAHAN KEDATUAN LUWU PASCA      
ISLAMISASI 
A. Struktur Pemerintahan Kedatuan Luwu 
Masuknya agama Islam di Kedatuan Luwu, sudah memberikan warna yang 
baru bagi kehidupan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari bertambahnya norma-
norma pada aktivitas masyarakat serta berubahnya stuktur pemerintahan di Kedatuan 
Luwu.  
Pada periode pemerintahan Baginda Pati Pasaung dan di dampangi seorang 
yang juga ahli dalam pemerintahan yang bernama Daeng Mangngawing Patunru 
Mustafa. Mereka melakukan perubahan anggota dewan adat 12 yang pernah dibentuk 
oleh pajung/datu XVII. Peubahan ini bertujuan untuk menyesuaikan masyarakat 
Luwu yang sudah mayoritas agama Islam. Peubahan tersebut juga telah disepakati 
oleh anggota adat. 
Adapun perubahan penambahan yang telah dilakukan oleh Majelis Permusyarawatan 
akyat Kerajaan  Luwu, yaiut : 
a. Di dalam anggota dewan adat 12, juga di masukkan seorang Khadi-Penghulu 
Syara’ yang digelar Datunna Syarae’ (Daeng Kali). 
b. Perhitungan suara untuk jabatan Cenning tidak diperhitungkan dalam sidang, 





sidang dan dapat memberikan dukungan kepada Andi Guru Attiriolong 
sebagai wakil angkatan bersenjata
44
. 
Perubahan selanjutnya adalah : 
1) Datu adalah Kepala Pemerintahan/ Ketua majlis dan cenning mewakili datu 
memimpin sidang jika datu sedang berhalangan. 
Anggota Pangngadereng/Kabinbet : 
a) Opu Patunru  
b) Opu Pabbicara 
c) Opu Tomarilaleng  
d) Opu Balirante 
2) Anak Tellue : 
a) Makole Baebunta 
b) Ma’dika Bua 
c) Ma’dika Ponrang 
d) Bandera Tellue : 
1) Anri Guru Anak Arung 
2) Anri Guru Attoriolong 
3) Anri Guru Pampawa Epu 
3) Bate-Bate Tellue :  
a) Matoa Wage 
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b) Matoa Cenrana 
c) Matoa Laleng Tonro  
d) Kadhi Datunna Syara’ (Daeng Kali) 
(Jumlah suara 12)  
Majelis Permusyawaratan Rakyat diatas disebut “Ade’Seppulo Dua” karena 
ada 12 suara yang berhak menentukan suatu keputusan. Keputusan dewan adat 12 
tersebut telah dijadikan sebagai ketentuan dasar hukum kerajaan. Ketetapan tersebut 
juga tidak mengubah atau mengurangi nilai nilai hukum yang berlaku sejak 
pemerintahan Datu/Pajung. 
Cenning dan Pangngadereng dalam persidangan tidak memberikan suara, 
hanya mewakili Pajung/Datu dalam memimpin sidang manakala Pajung/Datu 
berhalangan. Di samping itu bertugas untuk mengungumkan keadaan darurat atau 
perang apabila situasi kerajaan dianggap rawan. 
Keputusan Dewan adat 12 mengenai perubahan ini telah dijadikan sebagai 
ketentuan hukum. Sebab penyesuaian dengan kondisi real masyarakat Luwu yang 
telah mayoritas memeluk agama Islam. Selain itu ketetapan tersebut tidak 
mengurangi niali norma-norma hukum yang belaku sejak Pajung/Datu petama 
(Batara Guru), yakni : 
Narekko ttangngako ada immegi nagau, 
Pattupui ri ade’, 
Mupansanrei ri syarae, 





Mupattarettei ri warie, 
Mualai peppe gau ri pabiasangnge. 
Artinya : 
Apabila akan mengambil suatu keputusan serta dilaksanakan harus: 
Sanggakan kepada adat, 
Sandarkan kepada Agama-Syara, 
Sosialisasikan kepada masyarakat, 
Tempatkan sesuatu secara prefesional, 
Bandingkan kepada kebiasaan, 
Ikutilah alian zaman. 
Penjelasan tersebut yang dimaksud adalah “Pasanrei ri syarae” 
Artinya membedakan: 
1. Wajib  
Yaitu perintah yang harus dikerjakan dan dilaksanakan dengan 
mempunyai sanksi berdosa apabila tidak dikerjakan. 
2. Sunnah  
Yaitu perintah yang kalau dilaksanakan mendapat pahala dan apabila tidak 
dilaksanakan tidak mendapatkan dosa. 
3. Haram  
Yaitu larangan keras bila dikerjakan akan mendapatkan dosa. 





Yaitu larangan yang tidak mempunyai sanksi apabila dikerjakan, 
danapabila ditinggalkan akan mendapatkan pahala. 
5. Mubah  
Yaitu sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh tidak.   
.   
B. Peran Parewa Ade’ 
Parewa ade’ atau Pejabat adat, bertugas mengatur ajaran Islam terutama 
dalam hal peribadatan, upacara-upacara keagamaan, pembinaan tempat-tempat 
ibadah, pendapat mengenai perkara perkawinan, kematian dan juga mengenai warisan 
yang disesuaikan kepada adat istiadat lama. Parewa ade’ juga menjalankan urusan, 
ade’ (adat istiadat), rapang (pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan), wari 
(sistem protokoler keajaan), dan bicara (sistem hukum).
45
  
Para ulama pada awal pengislaman di Sulawesi Selatan pengajarannya tidak 
menitikberatkan pada perombakan pranata-pranata adat, akan tetapi diusahakan 
mengisi batin dan merubah perbuatan-perbuatan serta tingkahlaku yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam.
46
 Apabila mendapati hambatan dalam suatu masalah, maka akan 
dikembalikan ke adat untuk mencari solusinya. 
C. Peran Parewa Sara  
Parewa sara bertanggung jawab dalam pengembangan agama Islam di 
kedatuan Luwu. Parewa sara juga bertugas dalam memberikan nasehat kepada datu 
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Luwu, meberikan saran atas kebijakan yang di tetapkan datu agar tidak melanggar 
ajaran agama yang telah ditetapkan. Parewa sara’ ini dibentuk pada masa Datu 
Patipasaung Sultan Abdullah. 
Adapun fungsi parewa sara menurut Datuk Sulaiman, seperti yang dijelaskan 
dalam Lontara Sukku’na Wajo, “Masseriyang ko arolammu ri nabitta Muhammad 
Sallallahu Alaihi Wa Sallama, naengka pattujuko rimadecengnge, Paniniko ro majae, 
Naiya kaliye paddiolo I passempajangiwi bacangi tallaking,paggerei narekko 
baccingi dowang to matewe”. Keterangan dari Lontara ini menjelaskan bahwa fungsi 
parewa sara yaitu menunjukkan kebenaran dan mencegah kejahatan pemimpin dalam 
shalat, membacakan taqlim dan menyembelih (binatang) serta membcakan doa orang 
mati.    
Kehadiran parewa sara dalam kedatuan Luwu memberikan perubahan bagi 
kedatuan Luwu. Syamzan Syukur dalam bukunya menjelaskan bahwa susunan 
organisasi parewa sara mengikuti bentuk susunan cabinet adat dalam kedatuan Luwu. 
Adapun susunan dalam parewa sara adalah : 
a. Kadhi (Hakim Agama). Yaitu orang yang memiliki pengetahuan luas tentang 
agama Islam. 
b. Imam Masjid (Pemimpin Shalat). Imam mesjid merupakan orang yang 
mampu menghafal banyak ayat Al’Quran sekaligus keturunan bangsawan. 
c. Khatib (pembaca Khotbah) 





e. Addoja roja (Pemelihara Mesjid) adalah orang yang menjaga atau mengurusi 
mesjid. 
Selain susunan dalam parewa sara, Datuk Sulaiman juga menetapkan 
beberapa ak istimewah bagi parewa sara, yaitu : 
a. Tidak dikenakan pajak bumi 
b. Tidak dikenakan pajak harta 
c. Bebas dari kerja bakti 
d. Dibebaskan dai berbagai macam sumbangan47. 
Selain hak yang ditetapkan bagi parewa sara, juga ditetapkan beberapa 
kesalahn bagi parewa sara dengan hukuman dipecat dari jabatannya. Kesalahan-
kesalahan yang dimaksud adalah terkait dengan larangan-larangan syariat yaitu; 
mencuri, berzinah, minum khamar,dan melakukan dosa besar. 
Perpaduan antara sara’  dan ade’ menurut pengngadereng nyata dalam 
berbagai hal. Susunan organisasi sara’ banyak seluk beluknya mengikuti susunan 
organisasi ade’. Dalam setiap kerajaan ada pejabat sara tertinggi yang disebut qadhi. 






                                                             





DAMPAK PEMERINTAHAN ISLAM BAGI KEDATUAN LUWU 
A. Dampak Politik 
Masuknya agama Islam bersama datu Patiware dan keluaganya membawa 
pengaruh besar tehadap kehidupan politik msyarakat Luwu. Pada masa pemerintahan 
Patipasaung Sultan Abdullah, putra datu Patiware, adalah seorang raja Luwu yang 
pertama kali mengangkat Qadhi
48
. Seorang qadhi bertanggung jawab terhadapo 
perkembangan Islam di wilayah kedatuan Luwu, dan juga sebagai penasehat datu 
terhadapo kebijakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh datu agar tidak melanggar 
syariat Islam. 
Pengangkatan seorang qadhi sangat mempengaruhi proses politik dalam 
kerajaan Luwu. Hal tersebut dapat diliat pada saat pemelihan atau pengangkatan 
seorang yang qadhi yang berasal dari golongan bangsawan. Persyaratan tersbut agar 
proses islamisasi mudah diterima oleh masyarakat khususnya kaum yang beasal dari 
bangsawan. Sebab tradisi kepercayaan masyarakat pada saat itu yakni raja itu 
dianggap sebagai tangan tangan Tuhan di dunia ini, sehingga dakwah yang beliau 
sampaikan akan direspon baik oleh masyarakat.
49
    
Agama Islam diterima sebagai agama resmi pada kerajaan kerajaan di 
Sulawesi Selatan, hal tersebut berarti sara’ (syariat Islam) tela diintegrasikan dalam 
sistem Pangngadereng sebagai wujud kebudayaan Bugis Makassar. Dengan integrasi 
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ini, sistem pangngadereng yang awalnya ada 4, sekarrang menjadi 5 sistem, yakni 
ade’, rapang, wari, bicara, dan sara’. Fungsi dari sistem tersebut : 
1) Ade’ berfungsi memperbaiki rakyat (orang banyak), 
2) Rapang befungsi mengokohkan kerajaan, 
3) Wari berfungsi memperkuat kekeluargaan Negara (yang sekeluarga) 
4) Bicara befungsi memagari perbuatan sewenang wenang dari orang yang 
berbuat sewenang wenang, dan 
5) Sara’ berfungsi sebagai sandaran bagi orang lemah yang jujur.50 
Maka dari itu, Datu Patipasaung mengadakan pembaharuan pada stuktur 
pemerintahhannya dengan memasukkan qadhi, juga menambah satu suara 
pemerintahan yang sebelumnya disebut ade’ seppuloseddi menjadi ade’ seppulo dua. 
B. Dampak Sosial dan Budaya 
Masuknya Islam di Kedatuan Luwu tidak banyak mengubah nilai-nilai dalam 
masyarakat, melainkan dengan kehadirannya menambah dan memperkarya budaya di 
Luwu.  
1) Kelahiran  
Pengaruh Islam terhadap kehidupan sosial, akan muda diketahui jika dilihat 
dari pelaksanaan upacara inisiasi atau silus hidup (rites de passage)
51
, yaitu upacara 
upacara lingkungan hidup. Upacara tersebut ditandai dengan perpindahan suatu fase 
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kehidupan seseorang dalam perjalanan hidupnya, seperti kelahiran, perkawinan dan 
kemaian.  
Seorang anak yang baru lahir akan disambut dengan sebuah upacar sebagai 
tanda bahwa kehadirannya sangat diharapkan. Pada masa pra Islam, masyarakat 
Luwu menyambut kelahiran bayi dengan menyembelih hewan dan dipersembahkan 
kepada patotoE sebagai ucapan terima kasih atas keselamatan bayi yang telah 
dilahirkan. Upacara tersebut dinamakan maccera ana’.  
Setelah masuknya agam Islam, upacara tersebut diganti dengan nama Aqiqah. 
Aturannya harusnya berdasrkan ketentuan syarat Islam yang berlaku, yaitu dua ekor 
kambing untuk anak laki laki dan satu ekor kambing untuk anak peempuan. Upacara 
aqiqah juga ditandai dengan pemotongan rambut bayi. 
2) Perkawinan 
Pernikahan adalah hal yang sangat sacral dalam masyarakat Bugis Makassar. 
Dalam masyarakat adat, perkawinan bukan saja merupakan persoalan adat mengenai 




Ada beberapa fase dalam pelaksanaan perkawinan masyarakat Luwu yang 
merupakan peninggalan pra Islam dan tidak mengalami perubahan. Fase tersebut, 
diantaranya; mabbalawocici (penyelidikan secara rahasia), ma’manu manu (keluarga 
laki-laki secara resmi mengutus keluarganya untuk datang menyampaikan 
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lamarannya), mappettu ada (lamaran), mapacci (membersihkan jiwa), dan yang 
terakhir menre botting atau botting yaitu kunjungan keluarga laki-laki ke keluarga 
perempuan untuk meminta restu, atau yang dikenal mebbennitellu (bermalam tiga 
malam).
53
   
Perubahan adat pernikahan setelah masuknya Islam ke dalam masyarakat 
Luwu adalah pembacaan doa yang dilakukan oleh seorang qadhi. Sebelum masuknya 
islam yang membaca doa yaitu dukun yang dikenal dalam bahasa Bugis sandro.   
Kemudian terdapat juga mappatamma qorang (khtama Al’quran) yang 
dilakukan sebelum pembacaan barazanji dan dihadiri oleh pengantin laki-laki sebagai 
tanda bahwa pengantin laki-laki telah mengkhatamkan Al’quran.  
Dapat disimpulkan bahwa, kedatangan Islam tidak merubah semua adat 
masyarakat Luwu, tetapi hanya perubahan sedikit dan menambahkan unsure-unsur 
Islam. 
3) Kematian  
Sebelum datangnya agama Islam, proses kematian di maysarakat Luwu, yaitu 
apabila ada orang yang mninggal maka akan di kuburkan bersama barang-barang 
yang dia cintai. Kepercayaan itu diyakini agar roh jaat tidak datang mengganggu 
keluarga yang telah ditinggalkan. Meskipun setelah datangnya Islam masih ada 
masyaakat yang masih mempercayai hal tersebut, seperti kepercayan aluk todolo 
yang masih dipercayai sampai sekaang ini.  
                                                             





Selain itu, masa pra Islam dikenal dengan jaga malam sebagai bentuk 
penjagaan roh sebelum dimakamkan. Pasca Islamisasi diganti dengan kegiatan 
pembacaan Al’Quran. Pengajian tersebut dilakukan pada malam ketujuh, malam 
keempat belas, malam keempat puluh ingga malam keseratus. 
Selanjutnya pengaruh kebudayaan terhadap kedatuan Luwu, dapat dilihat pada 
Aksara dan bahhasa Arab dalam lontara. hal tersebut dapat dijumpai pada tulisan 
tulisan para pallontara (para penulis lontara). Juga ditemukan lontara yang 
menggunakan bahasa Arab dengan aksara Lontara. Tulisan lontara seperti ini telah 




Dampak Islamisasi  terhadap kebudayaan juga dapat disaksikan dengan 
bangunan mesjid yang merupakan eksitensi antara Islam dengan datu kerajaan Luwu. 
Setelah agama Islam diterima baik oleh Maddika Bua, maka masyarakat Bua tela 
banyak yang memeluk agama Islam. Pada masa itupula didirikan sebuah rumah 
ibadah dalam bentuk yang sedehana. Arsitektur bangunan mesjid itu sangat sederhana 
dengan berpedoman pada folosofi ajaran ajaran Islam yang terdiri dari : 
a) Lantai dasar, yang digunakan sebagai tempat salat yang terdiri dari tiga 
batas : 
1) Serambi depan/luar, 
2) Ruang tengah sebagai ruang tempat shalat, 
3)  Ruang tempat imam memimpin shalat. 
                                                             





Pembagian tiga ruangan ini menggambakan tentang hakekat ilmu 
pengetahuan : 
1) Ilmu pengetahuan dasar, 
2) Ilmu pengetahuan inti, dan 
3) Hakekat ilmu pengetahuan, yaiut bersatunya hamba dengan Allah 
SWT. 
b) Tingkat atas, yaitu atap yang bersusun 3 dengan bentuk segi empat. Empat 
bagian utama pada bangunan mesjid tersebut merupakan gambaran 
tentang tingkatan pemahaman tasawuf dalam Islam : 
c) Lantai dasar yang merupakan tingkat pemahaman syariat, 
d) Atap tingkat pertama yang menggambarkan tingkat pemahaman tarekat, 
e) Atap tingkat kedua yang menggambarkan tingkat pemahaman haqiqat, dan 
f) Atap tingkat ketiga yang menggambarakan tingkat pemahaman ma’rifat.55 
    
   






                                                             





  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkaan hasil penelitian yang telah diteliti ole penulis di atas, maka 
dapat disimpulkan, bahwa : 
1. Agama Islam dikenal oleh Nusantara berawal melalui jalur perdagangan dan 
pelayaran, besamaan dengan peran Bugis-Makassar dalam jaringan pelayaran 
dan perdagangan yang mulai belangsung pada abad XVII. Sementara 
penerimaan Islam di Sulawesi Selatan, khususnya di Kedatuan Luwu di tandai 
dengan kedatangan tiga orang muballigh yang berasal dari Minangkabau. 
Kemudian penyebaran Islam ditandai dengan pengucapan dua kalimat 
syahadat oleh Datu Luwu Baginda Pattiware yang diberi gelar Sultan Waly 
Muzakkir al Din. 
2. Penyebaran agama Islam dilakukan dengan betahap oleh Datuk tiga serangkai. 
Nilai-nilai lama yang tidak bertentangan tetap dilaksanakan. Kerajaan Islam 
Luwu memberlakukan syariat Islam dengansangat terbatas. Raja harus jujur, 
adil, dan berperilaku benar. 
3. Islam mulai berkembang pada masa pemerintahan Baginda Patipasaung, yang 
memberikan warna baru khususnya pada sistem pemerintahan di Kedatuan 
Luwu. Sultan Patipasaung menambah satu suara yang dulu disebut 
ade’seppulo seddi menjadi ade’seppulo dua. Dan juga mengangkat seorang 





Kedatuan Luwu. Kemudian menambahh sara’(syaiat) dalam sistem 
pengngadereng yakni, ade’, rapang, wari, bicara dan sara’. 
B. Saran  
Berbagai saran yang dikemukakan oleh penulis sebagai penutup dari uraian 
penelitian ini, yaitu:  
1. Penyebaran agama Islam di Luwu yang berhasil dan sukses dilaksanakan bisa 
dijadikan sebagai pembalajaran bagi kita semua. Penyebaran agama Islam 
tidak lepas dari peranan para Ulama. Maka dari itu Ulama dan kita semua 
senantiasa berdampingan untuk menjaga stabilitas agama Islam di tenga 
tengah pesatnya arus globalisasi dan radikelisme Islam di Indonesia. 
2. Para Ulama dan cendekiaan muslim harusnya menjadi panutan bagi 
masyarakat saat ini. Karena pada masa kerajaan Islam di Luwu, ulama atau 
qadhi adalah panutan dalam menunjukkan keteladanan bagi raja Luwu dan 
masyarakat. 
3. Proses budaya Islam dalam masyarakat yang tidak mengganggu esensi ajaran 
Islam bisa dijadikan metode untuk mengembangkan ajaran Islam. 
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Gambar Kerajaan Luwu saat pertama kali menerima agama Islam, dibawah 
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Gambar Istana Kedatuan Luwu yang sekarang, berada disudut simpang empat jalan 
































(Sumber foto: La Patau Matanna Tikka (Raja Bone ke-XVI 1696-1714)fb 
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